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RINGKASAN 

 

Fragmentasi merupakan salah satu indikator yang harus dimiliki oleh proses 

peledakan batuan untuk mencapai keberhasilan peledakan yang baik. Dalam hal ini, 

ukuran fragmentasi yang dihasilkan berdampak pada prosedur penggalian dan 

pemuatan peledakan batuan. Untuk memastikan bahwa proses peledakan dapat 

berjalan sesuai dengan fungsi dan memenuhi hasil yang sesuai standar, penelitian 

ini melakukan penyesuaian berat bahan peledak Dayagel yang sudah ada dan 

melihat hasil fragmentasi yang dihasilkan. 

Permasalahan penelitian ini diselesaikan dengan menggunakan metode penelitian 

eksperimental dengan model intact group comparison yaitu dengan cara membagi 

satu subjek penelitian dengan membagi menjadi kelompok kontrol (tidak diberikan 

perlakuan khusus) dan kelompok eksperimen (diberi perlakuan khusus). Studi 

literatur, pengumpulan data primer dan sekunder, pengolahan data, temuan, dan 

saran adalah beberapa metodologi penelitian yang digunakan.. 

Data hasil fragmentasi yang akan disajikan berupa hasil fragmentasi yang diambil 

dari satu blok peledakan dengan dua kali peledakan dengan perlakuan isian bahan 

peledakan yang berbeda yaitu dengan komposisi satu buah primer Dayagel seberat 

200 gram per lubang ledak dan dengan penambahan komposisi dua primer Dayagel 

seberat 2 × 200 gram per lubang ledak.  

Dari hasil percobaan yang dilakukan menunjukkan hasil penyusutan jumlah boulder 

dari tiap percobaan yang semula memiliki rata-rata persentasi fragmentasi yang 

lolos dari kategori boulder sebesar 77,99% menjadi 98,97% setelah dilakukan 

penambahan berat Dayagel yang digunakan sementara hasil data getaran peledakan 

dengan penambahan Dayagel yang paling besar yaitu 2,029 mm/s yang masih 

berada di bawah batas aman menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. 49 Tahun 1996 yang memiliki batas terpapar getaran sebesar 5 mm/s 

serta memiliki tingkat kebisingan suara paling tinggi sebesar 58,5 dB yang masih 

berada di bawah batas tingkat kebisingan suara maksimal menurut Kepmen 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 yaitu sebesar 55 dB. 

 

Kata kunci:   Fragmentasi,   Peledakan,   Boulder,   Dayagel 
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SUMMARY 

 

Fragmentation is one of the indicators that a rock blasting process must have to 

achieve good blasting success. In this case, the size of fragmentation produced has 

an impact on the excavation and loading procedures of rock blasting. To ensure that 

the blasting process can run in accordance with the function and meet the standard 

results, this research adjusts the berat of the existing Dayagel explosive and looks 

at the resulting fragmentation results. 

This research problem was solved by using an experimental research method with 

an intact group comparison model by dividing one research subject into a control 

group (not given special treatment) and an experimental group (given special 

treatment). The research methods used include literature review and data collection 

as primary and secondary data, data processing, and conclusions and 

recommendations. 

The fragmentation data will be presented in the form of fragmentation results taken 

from one blasting block with two blasting times with different blasting material 

filling treatments, namely with the composition of 1 Dayagel primer weighing 200 

grams per blast hole and with the addition of the composition of two Dayagel 

primers weighing 2 × 200 grams per blast hole.  

From the results of the experiments conducted, it shows the shrinkage of the number 

of boulders from each experiment which originally had an average percentage of 

fragmentation that escaped the boulder category of 77.99% to 98.97% after the 

addition of the weight of Dayagel used while the results of blasting vibration data 

with the addition of Dayagel are the largest at 2.029 mm/s which is still below the 

safe limit according to Rule of Minister of Environment Number 49 Year 1996 

which has a vibration exposure limit of 5 mm/s and has the highest sound noise 

level of 58.5 dB which is still below the maximum sound noise level limit according 

to Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 which is 55 dB. 

 

Keywords : Fragmentation,   Exploding,   Boulder,   Dayagel 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

  PT Semen Baturaja Tbk didirikan pada tanggal 14 November 1974. PT 

Semen Padang memiliki 55% saham perusahaan, sedangkan PT Semen Gresik 

memiliki 45% saham. Pada tanggal 9 November 1979, hampir bersamaan dengan 

ulang tahun kelima perusahaan, status perusahaan berubah dari status Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) menjadi Penanaman Modal Asing (PMA) dengan 

komposisi kepemilikan saham sebesar 88% oleh Pemerintah, 7% oleh PT Semen 

Padang dan 5% oleh PT Semen Gresik. Setelah Pemerintah Republik Indonesia 

mengakuisisi seluruh saham Perseroan pada tahun 1991, bisnis Perseroan 

berkembang pesat hingga pada tanggal 14 Maret 2013, Perseroan resmi berganti 

nama menjadi PT Semen Baturaja Tbk. 

  PT Semen Baturaja Tbk menggunakan teknik penambangan terbuka dengan 

sistem tambang yang melibatkan kegiatan peledakan dan penambangan permukaan 

untuk mendapatkan batu kapur. Batu kapur mempunyai nilai kekerasan yang relatif 

tinggi dan sulit dibelah dengan cara dikeruk menggunakan peralatan mekanis, maka 

peledakan digunakan dalam proses penambangan. Dalam melakukan peledakan, 

ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, antara lain geometri peledakan, bahan 

peledak, jenis batuan yang akan diledakkan, dan lain-lain. 

  Ada berbagai jenis bahan peledak yang digunakan dalam peledakan tambang 

terbuka atau quarry, dan pemilihan bahan peledak tergantung pada beberapa faktor 

seperti jenis batuan yang akan diledakkan, kebutuhan spesifik peledakan, dan faktor 

keselamatan.  

  Bahan peledak yang umum digunakan dalam proses peledakan tambang 

terbuka atau quarry antara lain adalah dinamit yang berfungsi sebagai bahan 

peledak utama dengan daya ledak paling efektif untuk batuan keras, ammonium 

nitrat – fuel oil (ANFO) yang sering digunakan bahan peledak tambahan sekaligus 

dengan komposisi terbanyak dalam power charge (PC), bahan peledak emulsi yang 

relatif memiliki ketahanan yang baik untuk digunakan di berbagai kondisi cuaca 

saat di lapangan, gelignite yang terdiri dari nitrogliserin, gun cotton, dan wood pulp 
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yang diaktifkan oleh nitrasi. Meskipun kurang umum digunakan saat ini, gelignite 

memiliki sejarah panjang dalam industri peledakan, hidrogen peroksida dan cairan 

nitric, dan bahan peledak elektronik (electronic detonators) yang digunakan untuk 

mengontrol waktu dan urutan peledakan.  

  Pemilihan bahan peledak yang tepat tergantung pada karakteristik batuan, 

ukuran tambang, kebutuhan spesifik produksi, dan persyaratan keselamatan. Dalam 

proses peledakan batu kapur di PT Semen Baturaja Tbk, bahan peledak yang 

digunakan yaitu Dayagel, Dabex, detonator inhole delay dan detonator surface 

delay. 

  Fragmentasi merupakan salah satu indikator yang harus dimiliki oleh proses 

peledakan batuan untuk mencapai keberhasilan peledakan yang baik. Dalam hal ini, 

ukuran fragmentasi yang dihasilkan berdampak pada prosedur penggalian dan 

pemuatan peledakan batuan. Untuk memastikan bahwa proses peledakan dapat 

berjalan sesuai dengan fungsi dan memenuhi hasil yang sesuai standar, penelitian 

ini melakukan penyesuaian berat bahan peledak Dayagel yang sudah ada dan 

melihat hasil fragmentasi yang dihasilkan. 

  Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka penelitian “Analisis 

Penggunaan Bahan Peledak Dayagel Pada Peledakan Batu Kapur untuk 

Mengurangi Bouldering serta Pengaruhnya Terhadap Getaran dan Suara Di PT 

Semen Baturaja Tbk., Sumatera Selatan” mengulas, menyelidiki, dan akhirnya 

menawarkan jawabannya dengan menggunakan parameter perbedaan berat 

Dayagel dalam tiap percobaan untuk mendapatkan hasil peledakan yang efektif 

dilihat dari ukuran fragmentasi, getaran, dan suara. 

1.2. Rumusan Masalah 

  Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dikaji yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran fragmentasi, besar getaran, dan suara yang dihasilkan dari 

peledakan yang ada di PT Semen Baturaja Tbk saat ini sudah memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

2. Bagaimana hasil analisis dengan penambahan berat penggunaan Dayagel jika 

dilihat dari fragmentasi, suara, dan getaran yang dihasilkan? 

3. Seberapa besar penggunaan bahan peledak Dayagel yang efektif untuk 

mengurangi boulder pada quarry di PT Semen baturaja Tbk namun tetap 



3 

 

   Universitas Sriwijaya 

menghasilkan getaran dan suara dengan batas aman sesuai dengan ketentuan 

KEPMEN Lingkungan Hidup No. 49 Tahun 1996 dan No. 48 Tahun 1996? 

1.3. Batasan Masalah 

  Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada lokasi penambangan batu kapur di PT Semen 

baturaja Tbk. 

2. Pada penelitian kali ini, batasan masalah hanya pada komposisi penggunaan 

bahan peledak Dayagel di PT Semen baturaja Tbk pada lubang ledak sedalam 

6 meter. 

3. Analisis fragmentasi dari hasil peledakan, suara, dan getaran yang diteliti 

akan dilakukan secara aktual. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini: 

1. Menghitung distribusi fragmentasi, getaran, dan suara yang dihasilkan dari 

proses peledakan aktual di PT Semen Baturaja Tbk. 

2. Menganalisis hasil peledakan dengan berat penggunaan bahan peledak 

Dayagel yang baru terhadap perbaikan besar fragmentasi batuan hasil 

peledakan. 

3. Menentukan kembali penggunaan bahan peledak Dayagel pada peledakan 

untuk mengurangi boulder namun tetap menghasilkan getaran dan suara 

dengan batas aman pada quarry batu kapur di PT Semen baturaja Tbk. 

1.5. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang dapat diambil dari dilaksanakannya penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Memberikan rekomendasi pada perusahaan mengenai penggunaan berat 

Dayagel yang lebih baik untuk mengurangi boulder pada saat proses 

peledakan di quarry PT Semen baturaja Tbk. 

2. Mengetahui distribusi fragmentasi hasil peledakan di PT Semen Baturaja 

Tbk. 

3. Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing berat penggunaan 

bahan peledak Dayagel yang diteliti. 
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4. Untuk mahasiswa dan akademisi dapat berguna sebagai salah satu bahan 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan referensi yang terkait dengan berat 

penggunaan bahan peledak Dayagel.
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